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INTISARI 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kecanduan 

internet pada mahasiswa angkatan 2016-2018 di Universitas X. Penelitian ini 

dilakukan untuk dapat mengetahui rata-rata tingkat kecanduan internet pada 

mahasiswa di Universitas X. 

Populasi penelitian merupakan selurah mahasiswa angkatan 2016-2018 di 

Universitas X yang berjumlah 22.111 mahasiswa. Sampel penelitian sebanyak 

366 mahasiswa dan untuk uji coba sebanyak 69 mahasiswa, diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Kecanduan internet diukur dengan skala 

kecanduan internet yang disusun berdasarkan komponen dari Griffith (1995). 

Hasil data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif dan uji chi-square. 

Hasil analisis data analisis deksriptif menunjukkan bahwa mahasiswa di 

Universitas X memiliki rata-rata nilai kecanduan internet yang berada pada 

kategori sedang. Hasil uji chi-square juga menemukan bahwa kecanduan internet 

memiliki hubungan dengan jenis kelamin dan rata-rata penggunaan 

internet/minggu. 
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ABSTRACT 

 

 

The research objective was to describe the internet addiction on students 

of the batches 2016-2018 in X University. The research was conducted to be able 

to determine the level of internet addiction on students in X University. 

The study population was the whole students of the batches 2016-2018 in 

X Univesity totaling 22.111 students. The research sample used 366 students, and 

used 69 students for try out, used purposive sampling. Internet addiction was 

measured by the scale of internet addiction, with reference  of the components of 

internet addiction from Griffith (1995). The was analyzed using descriptive 

analiysis dan chi-square test. 

The results of the descriptive analysis shows that the mean score of 

internet addiction on students in X University is on moderate level. The results of 

the chi-square test also shows that internet addiction relation with gender and 

average internet usage/week. 

 

Keywords: Internet Addiction, College Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam peradaban saat 

ini dimana internet merupakan salah satunya. Internet atau Interconnection 

network merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dari manusia baik dalam 

pekerjaan maupun kehidupan sosial (APJII, 2017). Sejak ditemukan pada tahun 

1960-an (Leiner, dkk, 1997) dikembangkan hingga saat ini, internet telah menjadi 

sebuah kebutuhan bagi hampir setiap orang di seluruh dunia (Soetjipto, 2005). 

Hasil survey yang dilakukan oleh We Are Social dan Hootsuite serta hasil 

laporan dari ITU (International Telecommunication Union) tahun 2018 

menunjukkan dalam kurun waktu 1 tahun,  yaitu dari tahun 2017 sampai tahun 

2018, pengguna internet di seluruh dunia mengalami peningkatan hampir 250 juta 

orang dengan total pengguna lebih dari 4 milyar orang pada tahun 2018 dari total 

populasi manusia yaitu 7,5 milyar orang. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan 

bahwa lebih dari 50%  populasi manusia di seluruh dunia menggunakan internet. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Google TEMASEK  e-

Conomy SEA 2018, Indonesia termasuk negara dengan pengguna internet paling 

banyak  di Asia Tenggara, dimana terdapat 150 juta pengguna internet  dari 

Indonesia. Hal ini berarti kebutuhan internet di Indonesia juga sangat tinggi. 

Survey dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) tahun 2017 

melaporkan dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 262 juta jiwa, terdapat 

143,26 juta orang yang menggunakan internet. Jumlah ini meningkat dari tahun 
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2016 dimana APJII telah melakukan survey yang serupa dan hasilnya terdapat 

132,7 juta orang yang menggunakan internet pada saat itu. Hal ini berarti dalam 

waktu 2 tahun pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 

10,56 juta dari 132,7 juta jiwa atau sebesar 7,96%. 

Besarnya jumlah pengguna internet di Indonesia disebabkan karena 

banyaknya manfaat dari internet itu sendiri. Beberapa dampak positif yang 

diberikan oleh internet antara lain memudahkan para penggunanya dalam 

memperoleh informasi dengan cepat, tepat dan terjangkau (Sari, 2017). Internet 

juga memungkinan penggunanya untuk dapat mengakses berbagai informasi yang 

semuanya dapat diakses secara bebas (Masya, 2016). Dampak positif lain dari 

internet adalah menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pelajaran sekolah, diskusi, maupun sumber bacaan dimana kita dapat 

berkonsultasi dengan pakar mengenai suatu topik, belajar jarak jauh, mencari 

program beasiswa, serta mencari metode-metode pengajaran berbasis multimedia 

(Basri, 2014). 

Namun di sisi lain, internet juga dapat memberikan dampak yang negatif 

jika tidak digunakan dengan bijak. Dampak negatif yang yang bisa disebabkan 

dari penggunaan internet yang tidak baik adalah cybercrime (cracking, hacking 

dan carding), internet gambling dan cybersex atau cyberporn (Soetjipto, 2005). 

Dampak lain dari penyalahgunaan internet adalah kecanduan internet, yang terjadi 

akibat penggunaan internet dengan intensitas yang tinggi. 

Kecanduan internet merupakan salah satu fenomena yang menjadi sorotan 

pada saat ini (Anggraeni, 2014), seperti yang diberitakan oleh Antaranews pada 
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tahun 2010, dimana para peneliti dari Universitas Maryland di Amerika 

menemukan bahwa 200 mahasiswa  memunculkan tanda-tanda penolakan, 

kecemasan yang disertai ketidakmampuan berfungsi dengan baik setelah diminta 

menghentikan penggunaan internet selama satu hari penuh. Kasus lain dari 

Kompas.com tahun 2019 memberitakan bahwa di Korea Selatan sebanyak dua 

juta orang mengalami adiksi internet berbagai tingkatan dan sebanyak 68.000 

diantaranya berusia 10-19 tahun. 

Indonesia sendiri merupakan negara yang rata-rata penduduknya 

menggunakan internet selama 8 jam 36 menit di tahun 2019 dan menjadi negara 

pengguna internet terbesar ke lima di seluruh dunia. Indonesia juga memiliki 

jumlah rata-rata pengguna sosial media selama 3 jam 26 menit dan menjadi 

negara ke 4 dengan tingkat penggunaan sosial media terlama (Wearesocial, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Institut Teknologi Bandung (Prasojo, 

Maharani, dan Hasanuddin, 2018) menemukan bahwa dari sampel 514 orang 

Indonesia dengan rentang usia 14 – 61 tahun ditemukan 280 orang memiliki 

kecanduan internet ringan (Mild), 60 orang memiliki kecanduan internet sedang 

(Moderate), dan 2 orang yang memiliki kecanduan internet tinggi (Severe). Hal 

ini menunjukkan adanya fenomena kecanduan internet pada masyarakat 

Indonesia.  

Griffith (1995) menjelaskan bahwa kecanduan internet merupakan 

kecanduan dalam bentuk perilaku terkait interaksi manusia dan mesin. Interaksi 

ini bisa dalam bentuk pasif (misalkan menonton streaming) atau aktif (misalkan 

permainan komputer) dan biasanya berisi bujukan dan penguatan yang mungkin 
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berkontribusi untuk peningkatan kecenderungan kecanduan. Young (1996) juga 

mengatakan bahwa kecanduan internet dapat didefinisikan sebagai sebuah 

gangguan kontrol impuls yang tidak melibatkan zat-zat tertentu. Penelitian lain 

(Davis, 2001; Kim 2009) menyebut kecanduan internet dengan istilah lain yaitu 

Pathological Internet Use (PIU). 

Menurut Young (2004) seseorang yang mengalami kecanduan internet 

memiliki intensitas penggunaan internet dalam rentang waktu 40-80 jam dalam 

seminggu dan tiap kali berinternet bisa sampai 20 jam. Young (1998) juga 

mengatakan bahwa seseorang yang kecanduan internet menggunakan internet di 

luar kepentingan akademik maupun pekerjaan. Hal ini berdampak buruk seperti 

nilai akademis yang rendah bagi pelajar, perselisihan antar pasangan dan turunnya 

kinerja dalam bekerja bagi pekerja. Young (1996) juga memberikan 8 kriteria 

orang yang mengalami kecanduan internet dan seseorang akan dikatakan 

kecanduan internet jika memenuhi minimal 5 dari 8 kriteria tersebut. 

Di Indonesia sendiri berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh APJII 

(2017) menunjukkan bahwa durasi penggunaan internet di Indonesia cukup tinggi. 

Dilihat dari durasi penggunaan internet per minggunya 10,64% menggunakan 

internet 0 sampai 1 hari, 13,90% menggunakan internet 1 sampai 3 hari, 9,66% 

menggunakan internet 4 sampai 6 hari dan sisanya 65,98% menggunakan internet 

setiap hari, sedangkan berdasarkan durasi penggunaan internet per hari ditemukan 

bahwa 43,89% menggunakan internet 1 sampai 3 jam, 29,63% menggunakan 

internet 4 sampai 7 jam dan 26,48% menggunakan internet lebih dari 7 jam. Jika 

dinilai menurut teori dari Young (2004) hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 
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26,48% responden dari total responden 2.500 orang yang menggunakan internet 

terindikasi mengalami kecanduan internet. Namun harus digarisbawahi bahwa 

terlalu dini jika kesimpulan ini diambil semata-mata berdasarkan durasi 

penggunaan internet tanpa menggunakan pengambilan data lebih lanjut dengan 

menggunakan survey maupun wawancara dan observasi. 

APJII (2017) juga mengemukakan bahwa masyarakat wilayah Jawa 

menjadi pengguna internet terbesar di Indonesia, disusul wilayah Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, Bali-Nusa, dan Maluku-Papua. APJII (2017) lebih lanjut 

juga menemukan bahwa pengguna internet di kawasan urban menjadi yang paling 

tinggi dibandingkan kawasan rural-urban maupun rural. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat perkotaan merupakan pengguna terbesar internet di Indonesia, 

salah satunya yaitu palembang.  

Penggunaan internet di Palembang sendiri terbilang cukup tinggi dilihat 

dari banyak masyarakat Palembang yang telah menggunakan smartphone dalam 

setiap aktivitas, banyaknya warung internet (warnet) serta hotspot wifi gratis yang 

memberikan kemudahan dalam mengakses internet pada masyarakat. Beberapa 

perguruan tinggi yang ada di Palembang juga telah memanfaatkan tekonologi 

internet dalam pembelajaran dan menyediakan fasilitas akses internet bagi 

mahasiswanya, sehingga mahasiswa dapat mengakses internet secara bebas  

Peneliti sendiri telah mewawancarai dua mahasiswa berinisial A dan H 

dari Universitas X pada hari Senin, tanggal 25 Maret 2019 mengenai penggunaan 

internet dan dari wawancara ini ditemukan bahwa mereka berdua menganggap 

internet merupakan hal yang sangat penting bagi mereka, bahkan menurut mereka 
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kebutuhan primer sekarang menjadi sandang, pangan, papan dan internet. A 

mengungkapkan bahwa dia hanya bisa bertahan selama tiga hari tanpa internet 

dan hari keempat pasti online lagi, sedangkan H lebih parah. H mengatakan 

bahwa dia merasa gugup jika tiba-tiba kuota yang dia gunakan untuk berinternet 

itu habis dan tidak sampai satu jam dia pasti langsung mengisi kuotanya kembali, 

bahkan ketika tidak ada tekanan tugas maupun organisasi. A dan H menganggap 

dengan adanya internet, mereka jadi up to date dengan berita terbaru di 

sekitarnya. Mereka juga mengungkapkan bahwa mereka telah menggunakan 

internet sejak kelas 5 SD, sehingga sampai sekarang penggunaan internet menurut 

mereka sudah menjadi kebiasaan. A mengatakan bahwa dia menghabiskan waktu 

untuk mengakses internet dalam seminggu mencapai sekitar 70 jam, sedangkan H 

mengungkapkan bahwa waktu yang dia habiskan untuk mengakses internet yaitu 

selama 80 jam dalam seminggu. 

Peneliti juga melakukan survey pada tanggal 4 – 5 April 2019 untuk 

mengetahui seseorang memiliki kecenderungan kecanduan internet atau tidak 

pada mahasiswa Universitas X angkatan 2016-2018. Kuisioner survey ini dibuat 

berdasarkan 8 kriteria yang dikemukakan oleh Young (1996) yaitu Preoccupation, 

Tolerance, Difficult to Control, Withdrawal, Online Longer than Originally 

Intended, Social Communicatrion and Interest are Lost, Hiding from Friends and 

Relatives, dan Allevation or Negatif Emotions. Apabila dari 8 kriteria tersebut 

subjek memenuhi 5 atau lebih kriteria maka subjek dapat dikategorikan 

mengalami kecanduan internet, dan Johanssen (2004) menambahkan jika 3 

sampai 4 kriteria maka subjek memiliki resiko untuk mengalami kecanduan 
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internet. Survey ini diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan telah dimodifikasi 

dengan menambahkan alasan selain pilihan ya atau tidak, serta 6 pertanyaan 

tambahan mengenai penggunaan internet yang subjek lakukan. 

Peneliti menemukan bahwa dari 36 subjek, terdapat 13 mahasiswa (33%) 

yang terindikasi memiliki kecanduan internet dan 18 mahasiswa (50%) memiliki 

resiko mengalami kecanduan internet. 29 mahasiswa (80.6%) menyatakan bahwa 

dirinya tidak dapat melepaskan pikirannya dari internet, 19 mahasiswa (52.8%) 

mengatakan bahwa dirinya merasa mudah marah, suasana hati menjadi jelek, 

merasa cemas dan bosan ketika mencoba untuk mengurangi maupun berhenti 

untuk menggunakan internet, 21 mahasiswa (58.3%) mengalami peningkatan 

penggunaan internet untuk mencapai tingkat kepuasan, 11 mahasiswa (30.6%) 

kesulitan untuk mengontrol/mengurangi/menghentikan penggunaan internet yang 

dilakukan, 21 mahasiswa (58.3) menggunakan internet lebih lama daripada yang 

direncanakan, 6 mahasiswa (16.7%) kehilangan ketertarikan dan komunikasi 

sosial, 5 mahasiswa (13.9%) berbohong mengenai penggunaan internet yang 

mereka gunakan kepada orang tua, saudara, teman, maupun orang lain, dan 22 

mahasiswa (61.1%) menggunakan internet untuk mengurangi perasaan-perasaan 

negatif. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan mengenai kecanduan 

internet yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Gambaran Kecanduan Internet pada Mahasiswa di Universitas X. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran kecanduan internet pada mahasiswa Universitas X? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran kecanduan internet pada mahasiswa Universitas X. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan keilmuan yang berguna dalam bidang psikologi 

sosial, psikologi perkembangan dan psikologi  pendidikan, terutama mengenai 

gambaran kecanduan internet pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti : Menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

mengembangkan masalah yang diteliti yaitu gambaran kecanduan internet 

pada mahasiswa. 

b. Bagi subjek : Meningkatkan kesadaran dalam berinternet dengan sehat 

dan lebih bijak pada mahasiswa dan memberikan pengetahuan mengenai 

penyebab dan akibat dari kecanduan internet. 

c. Bagi institusi : Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu acuan dalam membuat kebijakan mengenai penggunaan internet di 

kampus. 
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E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran yang terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Gambaran Kecanduan Internet pada 

Mahasiswa di Universitas X”, peneliti menemukan beberapa penelitian yang juga 

menggunakan variabel yang ada pada penelitian ini yaitu kecanduan internet 

namun terdapat perbedaan. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Chi, Lin dan Zhang tahun 2016 dengan 

judul “Internet Addiction Among College Students in China: Prevalence and 

Psychosocial Correlates”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu berapa 

banyak mahasiswa di Hefei, Provinsi Anhui yang mengalami kecanduan internet 

serta mencari hubungan kecanduan internet dengan  faktor psikososial. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada jumlah variabel 

dan tempat penelitian dilakukan. Penelitian ini mencari hubungan antara 

kecanduan internet dengan faktor-faktor psikososial, serta penelitian ini dilakukan 

di Hefei, Cina. Sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel, yaitu 

kecanduan internet dan peneliti melakukan penelitian di Palembang. 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Menon, Narayanan dan Kahwaji 

(2018) dengan judul “Internet Addiction: A Research Study of College Students in 

India”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu tingkat kecanduan internet 

mahasiswa, dengan sampel penelitian berjumlah 300 mahasiswa (tahun angkatan 

pertama, kedua dan ketiga) pada sebuah institusi manajemen di India. Penelitian 

ini menguji tingkat kecanduan dengan IAT (Internet Addiction Test) yang 

menggunakan dasar teori dari Young. Perbedaan pada penelitian Menon dengan 
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peneliti yaitu pada lokasi penelitian dan dasar teori kecanduan internetnya. 

Penelitian Menon dilakukan di India serta menggunakan dasar teori dari Young, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di Indonesia dengan dasar teori dari 

Griffith. 

Penelitian ketiga berjudul “Tingkat Kecanduan Internet pada Remaja 

Awal” yang dilakukan oleh Sari, Ilyas dan Ifdil (2017). Populasi penelitian ini 

berjumlah 596 siswa dari SMA N 7 Padang, dengan sampel berjumlah 240 siswa.. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti karena lokasi 

penelitian yang berada di Padang, Sumatera Barat dan sampel penelitian ini 

merupakan siswa SMA yang masih berada di rentang perkembangan remaja awal, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di Palembang, Sumatera Selatan dengan 

sampel merupakan mahasiswa yang berada pada rentang perkembangan remaja 

akhir. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hakim dan Raj (2017) dengan judul 

“Dampak Kecanduan Internet (Internet Addiction) pada Remaja”. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan berbagai dampak dari 

kecanduan internet pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan menggunakan metode pengambilan sampel secara proportional purposive 

random sampling. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti dalam hal metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dalam mengumpulkan datanya, sedangkan peneliti menggunakan 

metode kuantitatif. 
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Penelitian kelima dilakukan oleh Ozdemir, Kuzucu dan Ak (2014) yang 

berjudul “Depression, Loneliness, and Internet Addiction: How Important Is Low 

Self-Control?”. Penelitian ini memiliki subjek berjumlah 648 orang dengan rata-

rata usia 22,46 tahun yang merupakan mahasiswa tingkat akhir pada universitas di 

Turki Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara depresi, 

kesepian, kontrol diri rendah dan kecanduan internet secara langsung maupun 

tidak langsung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terdapat pada jumlah variabel dan lokasi penelitian. Penelitian ini memiliki 

variabel berjumlah 4 variabel, masing-masing yaitu depresi, kesepian, kontrol diri 

rendah dan kecanduan internet, sedangkan peneliti hanya menggunakan variabel 

kecanduan internet. Lokasi penelitian ini juga berbeda dengan lokasi yang peneliti 

lakukan, yaitu Turki, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Indonesia. 

Penelitian keenam dilakukan oleh Hardie dan Tee (2007) dengan judul 

“Excessive Internet Use: The Role of Personality, Loneliness and Social Support 

Networks in Internet Addiction”. Penelitian ini dilakukan pada 96 subjek dengan 

rentang usia 18 sampai 72 tahun, dengan rata-rata usia 26,9 tahun. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan survey online berupa kuisioner dan self-report. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu pada jumlah variabel serta pada cara mengumpulkan data. Variabel 

pada penelitian ini berjumlah 4 variabel, yaitu kecanduan internet, kepribadian, 

kesepian dan dukungan sosial, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan hanya 

menggunakan kecanduan internet. Cara  mengumpulkan data yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan survey online yang berarti peneliti dan subjek 
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berkomunikasi secara tidak langsung, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

mengumpulkan data secara face-to-face atau secara langsung. 

Penelitian terakhir berjudul “Internet Use and Addiction Among Medical 

Students of Universiti Sultan Zainal Abidin, Malaysia” yang dilakukan oleh 

Haque, dkk (2016). Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu penggunaan 

internet dan kecanduan internet pada mahasiswa Univesiti Sultan Zainal Abidin, 

Malaysia. Sampel penelitian ini berjumlah 149 mahasiswa dari total populasi 300 

mahasiswa. Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti terletak pada 

lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan di Malaysia, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti bertempat di Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam jumlah variabel, lokasi 

penelitian, teori dasar, karakteristik subjek, dan metode penelitian. Hal ini berarti 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya, dimana penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan lebih dalam mengenai gambaran kecanduan internet 

pada mahasiswa di Universitas X. 
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